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BAB I 

RINGKASAN 

 

Dari Kebijakan Penerapan Green Hospital, Lean Manajemen (Kaizen 5S/5R), 

Penghematan Energi, Air, dan Kertas yang ada di Charitas Hospital Palembang serta diikuti 

dengan partisipasi oleh semua unit dan karyawan dalam melakukan improvisasi khususnya 

dalam efisiensi kertas, dapat memberikan reward yang cukup besar dalam pengeluaran 

anggaran kertas. 

Dilihat dari data penggunaan kertas yang cukup tinggi pada akhir tahun 2019 sebesar 

Rp 242.763.546,- juga terjadi penurunan anggaran dalam penggunaan kertas (dapat dilihat 

dari Tabel 1). Penggunaan kertas tetap ada sebagai dokumen resmi namun karyawan telah 

mengupayakan gerakan efisiensi kertas demi terwujudnya “Save Eart with Paperless” 
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BAB II 

LATAR BELAKANG 

 

 

Rumah sakit ramah lingkungan atau dikenal dengan istilah green hospital adalah rumah 

sakit yang didesain, dibangun/ direnovasi dan dioperasikan serta dipelihara dengan 

mempertimbangkan prinsip kesehatan dan lingkungan berkelanjutan. Dalam rangka 

mewujudkan rumah sakit yang antisipatif terhadap dampak pemanasan dan perubahan iklim 

global, maka saat ini Charitas Hospital Palembang telah menetapkan Kebijakan Penerapan 

Green Hospital, Lean Manajemen (Kaizen 5S/ 5R) dan Penghematan Energi, Air, dan Kertas. 

Semua karyawan diwajibkan untuk melakukan langkah - langkah dan inovasi penghematan 

energi, terutama energi listrik, air, dan kertas di lingkungan unit kerja masing – masing. 

Adapun dalam kesempatan ini, Charitas Hospital Palembang lebih memfokuskan green 

hospital dengan upaya efisiensi penggunaan kertas.  

Seperti yang kita ketahui, beberapa dokumen dan keperluan administrasi masih 

menggunakan kertas. Sebagian perusahaan atau instansi atau rekanan asuransi mewajibkan 

dokumen tertentu menggunakan kertas untuk dibubuhkan tanda tangan basah, dan lainnya. 

Namun, terlepas dari keadaan hampir sebagian besar rumah sakit di Indonesia mulai 

mengurangi pemakaian kertas dengan program paperless. Program paperless membawa 

banyak sekali dampak positif untuk masyarakat. Dampak terbesar adalah dampak untuk 

perbaikan lingkungan. Dengan program paperless, maka kita sudah berkontribusi 

menyelamatkan lingkungan karena sudah meminimalisir penebangan pohon. Sampah kertas 

dan tinta kotor pun jauh berkurang seiring dengan berkurangnya pemakaian kertas.  Selain 

dampak ke lingkungan, sistem paperless sangat menghemat waktu, menghemat sumber daya, 

menyederhanakan proses administrasi, dan juga lemari arsip tidak lagi penuh dengan 

tumpukan kertas. 
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BAB III 

TUJUAN 

 

 

1. Tujuan Umum : 

Meningkatkan efisensi penggunaan kertas dengan menggunakan aplikasi SIPAS dalam 

proses administrasi dan memanfaatkan kertas bekas sebagai proses administrasi internal di 

Charitas Hospital Palembang. 

 

2. Tujuan Khusus : 

a. Mengurangi penggunaan kertas. 

b. Mengurangi anggaran pembelian kertas di Charitas Hospital Palembang. 

c. Mengurangi limbah domestik akibat pemakaian kertas yang berlebihan. 

d. Menghemat waktu dan tenaga dalam pendistribusian surat - menyurat. 
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BAB IV 

LANGKAH – LANGKAH 

 

 

Setelah dikeluarkannya kebijakan dari Manajemen RS tentang Kebijakan Penerapan 

Green Hospital, Lean Manajemen (Kaizen 5S/5R), Penghematan Energi, Air, dan Kertas 

maka semua unit dan karyawan wajib melakukan improvisasi di ruangan masing - masing 

untuk mendukung kebijakan Manajemen RS tersebut. Adapun beberapa upaya yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Memanfaatkan kertas bekas untuk keperluan administrasi internal; 

Kelebihan : 

Karyawan dapat menggunakan halaman kertas bekas yang sudah dipakai namun halaman 

belakangnya masih kosong, halaman kertas yang sudah dipakai diberi tanda silang 

sehingga kertas bekas terasebut masih bisa dipakai untuk pencetakan keperluan 

administrasi internal (contoh keperluan administrasi internal : cetak permintaan barang/ 

bukti distribusi item permintaan ke bagian Logistik dengan kertas bekas).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

b. Mengoptimalkan penerapan aplikasi SIPAS (Sistem Pengelolaan Arsip Surat) menuju 

paperless; 

Kelebihan : 

Dengan adanya aplikasi SIPAS, karyawan dapat menghemat waktu kerja tanpa harus 

mengirim langsung ke unit tujuan. Selain itu, karyawan dapat mengerjakan pekerjaan 

lainnya dalam waktu bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aplikasi SIPAS yang Bisa Digunakan Untuk Distribusi Surat - Menyurat 

Gambar 1. Halaman kertas yang sudah 

dipakai diberi tanda silang 

Gambar 2. Halaman kertas yang kosong 

bisa dipakai  
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c. Memperkecil ukuran kertas. 

Kelebihan : 

Karyawan tidak harus mencetak keperluan administrasi internal dengan ukuran kertas satu 

halaman penuh, melainkan karyawan dapat memperkecil ukuran pencetakannya sehingga 

dari satu halaman kertas dapat dibagi menjadi 2 bagian dan bisa digunakan untuk 

pencetakan item lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai pendukung, kami memberikan rekapan data penggunaan kertas yang ada di  seluruh 

unit dari tahun 2019 - 2022 dari gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rekapan Penggunaan Kertas di Tahun 2019 

 

 

 

 

Gambar 4. Ada kelebihan space kosong 

yang masih bisa digunakan untuk 

keperluan administrasi internal 

Gambar 5. Kertas yang sudah dibagi 

menjadi 2 bagian 
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Gambar 7. Rekapan Penggunaan Kertas di Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Rekapan Penggunaan Kertas di Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Rekapan Penggunaan Kertas di Tahun 2022  
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BAB V 

HASIL 

 

 

Analisa hasil rekapitulasi setelah dikeluarkannya kebijakan dari Manajemen RS tahun 2019 

diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel. 1. Rekapan Jumlah Pengeluaran Penggunaan Kertas dari Tahun 2019 – 2022 

TAHUN 
JUMLAH 

PENGELUARAN 

SELISIH 

PENURUNAN 

% 

PENURUNAN 

TAHUN 2019 Rp242.763.546 - - 

TAHUN 2020 Rp162.298.261 Rp80.465.285 
33% 

TAHUN 2021 Rp142.227.628 
Rp100.535.918 41% 

TAHUN 2022 Rp169.157.363 
Rp73.606.183 30% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.  Penggunaan Kertas dari Tahun 2019 - 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Efisiensi Penggunaan Kertas dari Tahun 2019 - 2022 
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LAMPIRAN 




